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Abstract. Thisstudyshowstheverysignificantroleofteachersinimprovingthespeakingskils
ofchildrenwithspecialneeds,particularlythosewithclassicautism,atTKAisyiyahBustanul
Athfal1Krembung.Employingaqualitativedescriptiveapproach,datawerecolected
throughobservation,interviews,anddocumentation. Thefindingsrevealthatteachersplay
acrucialroleasfacilitators,communicators,motivators,andcreateaninclusiveand
conduciveinthelearningprocessofchildrenwithspecialneeds.Thestrategiesusedby
teachersincludetheAppliedBehaviourAnalysis(ABA)approach,theuseofvisualmedia
andalternativecommunicationaids,andplay-basedlearningmethods. Thesestrategies
haveproveneffectiveinenhancingchildren'sspeakingabilities,rangingfromwordchoice,
phraseand clauseformation,to vocabularyexpansion.Despitechalengessuchas
emotionalfluctuations,children'shealthconditions,andlimitedfacilities,teacherswereable
toadapttheirapproachesthroughcolaborativesupportfrom parentsandtheschool
environment.Thisstudyemphasizestheimportanceofongoingtrainingforteachersin
dealingwithchildrenwithspecialneedsclassicautism,theneedforsupportfacilitiesfrom
educationalinstitutionsforchildrenwithspecialneedsclassicautism.
Keywords-teacher’srole;speakingskils;childrenwithspecialneeds;classicautism;inclusive
education.

Abstrak.Penelitianinimenujukkanperanguruyangsangatsignifikandalam meningkatkan
kemampuanberbicaraanakberkebutuhankhusus,khususnyaanakdenganautismeklasik
diTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung.Menggunakanpendekatankualitatifdengan
metodedeskriptif,datadiperolehmelaluiobservasi,wawancara,dandokumentasi.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwagurumemilikiperanpentingsebagaifasilitator,komunikator,
motivator,danmenciptakanlingkunganbelajaryangkondusifdaninklusifdalam proses
pembelajaran anak berkebutuhan khusus.Strategiyang digunakan guru meliputi
pendekatanAppliedBehaviourAnalysis(ABA),penggunaanmediavisualdanalatbantu
komunikasialternatif,sertametodepembelajaranberbasispermainan(play-basedlearning).
Strategiiniterbuktiefektifdalam membantuanakmeningkatkankemampuanberbicara,
mulaidaripemilihankata,pembentukanfrasadanklausa,hinggaperluasankosakata.
Meskipunterdapatbeberapatantangansepertifluktuasiemosi,kondisikesehatananak,dan
keterbatasan fasilitas,guru mampu menyesuaikan pendekatan dengan dukungan



kolaboratifdariorangtuadanlingkungansekolah.Penelitianinimenekankanpentingnya
pelatihanberkelanjutanbagigurudalam menghadapianakdengankebutuhankhusus
autismeklasik,perlunyadukungan,dansarana-prasaranadarilembagapendidikanuntuk
anakberkebutuhankhususautismeklasik.
KataKunci-peranguru;kemampuanberbicara;anakberkebutuhankhusus;autismeklasik;
pendidikaninklusif.
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|.PENDAHULUAN
Bahasaadalahalatkomunikasiantarindividuberupalambangbunyiyangdihasilkanolehalat
ucapmanusia.Pengertianbahasameliputiduahalyaitubunyiyangdihasilkanolehalatucapdanarti
ataumaknayangtersiratdidalamnyadanbunyitersebutmerupakangetaranyangmerangsangalat
pendengarankita.Kemudianartiataumaknaadalahisiyangterkandungdalam arusbunyiyang
memicureaksipadaapayangkitadengar[1].Bahasamerupakanalatkomunikasiterpentingdalam
kehidupanbermasyarakat.Manusiamenggunakanbahasadalam kesehariannyasehinggabahasa
adalahsuatuhalyangsangatpentingdalamkehidupan.Apabilapenggunaanbahasadapatdipahami
sesuaimaksudmaupuntujuanpembicaramakakomunikasidikatakanberhasilmenyampaikanpesan.
Dalam situasiformal,pembicaraanharusmengikutipolatertentu.Dalam berkomunikasi,baiklisan
maupuntulisan,tujuanutamapenuturadalahtercapainyatujuanberbahasa.Bahasamaupun
komunikasimemilikihubunganyang sangateratyaitubahasamemilikiperansentraldalam
membanguninformasidankomunikasikarenasetiapbangsamemilikibudayadankarakterberbeda-
bedayangmemengaruhikegiatanberbahasasehari-hari[2].
Hubunganbahasadankomunikasitergambardalam definisilinguistikdankomunikasisebagai
berikut:bahasa berfungsisebagaimedia komunikasiantarmanusia sedangkan komunikasi
membutuhkanmediayaitubahasa.Bahasamerupakanbagiantakterpisahkandarikehidupan
manusia;takadaaktivitasmanusiayanglepasdaribahasa.Pembelajaranbahasabertujuanuntuk
meningkatkankemampuanberkomunikasi,yangpadaakhirnyamenghasilkanpemahamantimbal
balikantarapembicaradanpendengar,ataupenulisdanpembaca.Kemampuanberbahasa
diperolehmelaluiprosesbelajar;dengankatalain,kemampuanberbahasamerupakanhasilbelajar,
bukanbawaan.Keterampilanberbahasahanyadapatdikuasaimelaluipraktikdanlatihanyang
banyak[3].
Berbicaraadalahkemampuanmengucapbunyiartikulasiataukata-katauntukmengekspresikan,
menyatakan,danmenyampaikangagasan,pikiran,maupunungkapanhatisecaralisan.Kemampuan
berbicaraberkembangsejakdinidanperludiamatiperkembangannyaseiringpertumbuhananak.
Sebagaibentukutamabahasa,berbicaramerupakantuturanlisanyangmenggunakankata-katadan
pelafalanuntukmenyampaikanmakna.Berbicaramelibatkankoordinasiotot-ototmekanismevokal
untukmenghasilkansuara,merupakanketerampilanmental-motorik.Bahasalisandantulisan
berpengaruhbesarterhadapkehidupanmanusia.Namun,maknabahasalisandantulisandapat
menjadibiaskarenaperbedaaninterpretasipendengarataupembacaterhadapapayangtersiratdan
tersurat[4].

Kemampuanberbicarapenting bagianakdalam komunikasisatuarah,timbalbalik,atau
keduanya.Kemampuanberbicarayangbaikmemudahkaninteraksisosialdiberbagailingkungan.
Pesanyangdisampaikanpunmudahdipahami,sehinggakomunikasiberjalanlancar.Perkembangan
bahasaanakberagam;faktorlingkungandankeluargasangatberpengaruh.Melaluipengembangan
bahasa,anakdapatmengekspresikan perasaan,berkomunikasi,dan memecahkan masalah.
Perkembanganbahasaanakterjadisecaraalami,dimulaidaripengenalanterhadaporangtuadan
lingkungansekitar.Seiringbertambahnyausia,perbendaharaankataanakbertambah.Anakusia
prasekolahbelajarbahasamelaluikehidupansehari-hari,denganmendengarkandanmencoba
mengucapkankata-kata.Perkembanganinibertahap,daripengucapanyangtidakjelasmenjadi
semakinjelas.Kendalaperkembanganbahasa,sepertiketerlambatanbicara,dapatterlihatdari
perbandingandengananakseusianya.Perbedaanpelafalanjugaterjadi,terutamapadaanak
berkebutuhan khusus yang mungkin mengalamiketerbatasan kemampuan berbicara akibat
kekurangantertentu[5].Kekurangan-kekurangantertentupadaanakberkebutuhankhususyang
mempengaruhikemampuanberbicarainimemerlukanlayanandanpendidikankhususuntuk
mengembangkankemampuantersebutsecaraoptimal.Salahsatukategorianakberkebutuhan
khususadalahanakautisme.

AutismeatauSindrom Autismeditandaidenganekspresiwajahkosong,seolahmelamun,
kesulitanberkomunikasi,dansulithyamenarikperhatianmereka.Autismemerupakangangguan
perkembangankompleksyangmemengaruhikomunikasi,emosional,hubungansosial,danperilaku
sehinggamenyulitkanmerekadalam mengembangkanpengetahuanatauketerampilansebagai
individumasyarakat.Anakberkebutuhankhususautismecenderungtertutupdanhidupdalamdunia
fantasimerekasendiri.Merekasulitbersosialisasi,caraberpikirnyadidorongolehkebutuhanpribadi,
dancenderungmenolakrealitas[6]. TerdapatbeberapakategoriAutismeantaralainAutismeklasik



(ClassicAutism),AspergerSyndrome,PervasiveDevelopmentalDisorder-NotOtherwiseSpecified
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(PDD-NOS),IntelectualAutism,High-FunctioningAutism (HFA).Dalam kasusini,kategoriautisme
anakberkebutuhankhususdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembungadalahautismekategoriklasik.
Autismeklasikadalahautismeyangdisebabkanfaktorketurunandanprenatalyangberpengaruh
padasaraf.Sarafyangrusaksejaklahirtersebutbisaterjadikarenaterinfeksivirussepertivirus
rubela,atauadanyalogam beratberbahayasepertimerkuriyangmenyebabkankerusakanpada
saatpembentukanseldalam otakjanin[7].DiTKAisyiyahBustanulAthfal1KrembungAnak
berkebutuhankhususautismeklasikiniseringkaliterisolasidanmengalamidiskriminasiolehteman-
temannyakarenaperilakunyayangberbedadengananaknormalsepertiperubahansuasanahati
secaratiba-tiba,kesulitanberkomunikasi,gangguaninteraksisosial(anaksulitmembangunkontak
matadenganoranglain,tidakmenunjukkanresponemosionalyangsesuai,cenderungmenyendiri),
danpolapikiryangberbedadengananaknormal.Makadariitu,anakberkebutuhankhususautisme
memerlukanlayanandanpendidikankhususuntukmengembangkanpotensimerekadalamproses
belajardaninteraksisosialsalahsatunyadenganprogrampendidikaninklusif.

Pendidikan inklusifmerupakan salah satu modelpenyelenggaraan pendidikan bagianak
berkebutuhankhusus.Pendidikaninklusif,baikditingkatnasionalmaupunglobal,merupakanisu
pentingyangmemerlukanperhatianserius.DiTKAisyiyahBustanulAthfal 1 Krembungmerupakan
sekolahyangsudahmenerapkanprogram pendidikaninklusifdengantujuanmemberikanakses
pendidikanyangsetaradanberkualitasbagisemuaanakkhususnyadalamperkembanganberbicara
anakberkebutuhankhususautismeklasik.Namun,dilndonesiabeberapatantanganmenghambat
terwujudnyapendidikaninklusifyangoptimal.Banyaksekolahinklusifmasihkekuranganfasilitas
yang ramahbagianakberkebutuhankhusus.Keterbatasanguruyang terlatihkhususuntuk
menanganianakberkebutuhankhususjugamenjadikendala.Kurangnyapelatihanmemadai
menyebabkankurangnyapemahamantentangstrategipembelajaranyangefektif[8]. Selainitu,
minimnyadukunganpemerintahdanmasyarakatturutmemengaruhimutupendidikaninklusif. Oleh
karena itu,peran pemerintah dalam mendukung pendidikan inklusifsebagaibagian dari
pembangunannasionalsangatlahpenting[9].

Perangurusangatvitaldalam pendidikan,terutamadalam membimbinganakberkebutuhan
khusus.Semuaanaktanpamemandangdarikebutuhankhususataupunjeniskelaminnya,mereka
memilikihakuntukmendapatkankesempatanyangsamauntukmengembangkanpotensimereka.
Guruperlumemilikipengetahuandanpengalamankhususuntukmengajaranakberkebutuhan
khusussecaraefektif. Kesabaransangatpentingdalam memahamidanmemenuhikebutuhan
khusussetiapanak.Selainitu,guruperlumemilikiprofesionalisme,kejujuran,kreativitas,dan
keceriaandalam prosesbelajarmengajar.Guruberperanvitaldalam meningkatkankemampuan
berbicaraanakberkebutuhankhusus(ABK)melaluipenilaianawalkebutuhandanidentifikasi
kesulitanspesifikanak,memberikanintervensipembelajaranyangtepatdenganmetodevisual,
manipulatif,daninteraktif, sertamengembangkanprogram terapibicaradanmemanfaatkanalat
bantukomunikasi;menciptakanlingkunganbelajaryangaman,nyaman,danmendukungdengan
membangunhubunganpositif, nemberikankesempatanberbicara,danmemberikanpujianserta
dorongan;berkolaborasiefektifdenganorangtuauntukintervensikonsisten;dansenantiasa
meningkatkanpengetahuandanketerampilanmelaluipelatihansertakerjasamadenganpara
profesionalsepertiterapisbicaradanpsikolog[10].

Oleh karena itu,guru perlu memahamikarakteristik,kelebihan,dan kekurangan anak
berkebutuhankhusus.Namun,tidaksemuasekolah,termasuksekolahluarbiasa(SLB),mampu
memberikanlayananmaksimalkarenabeberapakekurangan,misalnyakurangnyaGuruPendamping
Khusus(GPK)[11]. GPKadalahgurudengankeahliandibidangpendidikankhusus/luarbiasa
maupunpelatihanpendidikankhusus/luarbiasayangditugaskandisekolahinklusif.Kurangnya
sekolah-sekolah dengan tenaga guru yang mampu menanganianak berkebutuhan khusus,
ketersediaanfasilitas,dankemungkinanpenolakandariorangtuajugamenjadikendala.Olehkarena
itu,beberapasekolahswasta/yayasanmenyelenggarakanpendidikaninklusifuntukmembantu
menanganianakberkebutuhankhusus,terutamaanakdenganketerlambatanbicarausiadiniyang
masihkurangmendapatperhatian[12].

Guruberperanpentingdalam memotivasianak,terutamaanakberkebutuhankhususuntuk
meningkatkan kemampuan berbicara.Kemampuan berbicara anak berkembang diberbagai
lingkungantermasukkeluarga,PAUD,danTK.Gurudilembagapendidikandapatmeningkatkan
kemampuanberbicaraanakmelaluiinteraksidengangurudantemansebaya.Interaksiinimembantu
menambahkosakata,meningkatkankeberanianberkomunikasi,dankemampuanmengekspresikan
perasaandanpikiran.Gurudisekolahinklusifmenghadapitantanganberbedadibandingkanguru
yangmengajaranaknormal;merekadituntutmemahamikurikulum danrancanganpembelajaran
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yangsesuaidengankarakteristikanakberkebutuhankhusus.Kesulitanbelajarmencakupberbagai
hambatanantaralainberbicara,membaca,mendengarkan,berhitung,menulismaupunberpikir.
Anakdengangangguanbelajar(jugadisebutmasalahbelajar)termasukdalamkelompokdisabilitas
belajardanmemerlukandukungankhusus.Anakberkebutuhankhususmemerlukanperhatianekstra
karenakesulitanbersosialisasidanberkomunikasi,terutamadilingkungansekolah[13].
KemampuanberbicaraanakberkebutuhankhususautismeklasikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1
Krembungdariyangsebelumnyabelumberkembanghinggamengalamiperubahansecarasignifikan
danmenggembirakan.PerubahaninimenunjukkanbahwaanakberkebutuhankhususdiTKAisyiyah
BustanulAthfal1Krembungmemilikipotensidankemampuanyangluarbiasadalamberkomunikasi
danberinteraksidenganlingkungansekitarnya.
HalyangmelatarbelakangipenelitimelaksanakanpenelitianinidiTKAisyiyahBustanulAthfal1
Krembungdikarenakanpengalamanlapangandankeunikansekolahinisebagaisekolahinklusiyang
menyelenggarakanpendidikanbagianakberkebutuhankhusus,sertaanaknormal,yangmenjadi
dayatarikutama.Lebihlanjut,guruataupendidikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung
menerapkanpendekatandanstrategikhusus,terutamabagianakberkebutuhankhususautisme
klasik.Perangurudanstrategikhususpadaperkembanganberbicaradankomunikasianakautisme
klasikmenjadiaspekmenarikuntukditelitiiebihlanjut. Dengandemikian,penelitianinidapat
memberikangambarankomprehensifmengenaiperangurudalam meningkatkankemampuan
berbicaraanakautismeklasikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung,sertamengidentifikasi
strategi-strategipembelajarankhususyangditerapkan.Penelitianinijugadapatmengisicelah
pengetahuanmengenaipraktikterbaikdalam mendukungperkembanganbahasaanakautisme
klasikdilingkunganpendidikananakusiadini.

|.METODE

Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatifdengan jenispenelitian yaitu deskriptif.
Penelitiankualitatifmerupakanpenelitianyangdilakasanakandengancaramendeskripsikansuatu
kegiatanyangdilakukan.Penelitiankualitatifyaituprosespenelitangunamemahamifenomena-
fenomenasosialdenganmenggambarkandenganmenyeluruhdankompleksmengenaifenomena
tersebutkemudiandisajikandengankata-katadanmemaparkanpandangansecararinciyang
diperoleh darisumberdan dilaksanakan dalam lataryang sesungguhnya dengan maksud
mendeskripsikansebuahfenomenayangterjadi.Penelitiankualitatifoerfokusdalam menemukan
danmemaparkansecaranaratifmengenaikegiatanyangdilakukandengandampakdaritindakan
yangdilakukan.Penelitiankualitatifmenggambarkansubjekpenelitianbersadasarkanfaktadi
lapangandanmendeskripsikanseluruhkeadaanyangadamenggunakanlatarbelakangilmiah
melaluiobservasi,wawancara,dandokumentasi.Penelitiankualiatatifinibertujuanuntukmendapat
pemahamanmendalam mengenaimasalah-masalahindividumanusiaatau sosialkarenapeneliti
menginterpretasikanbagaimanasubjekmemperolehmaknadarilingkungandanbagaimanamakna
tersebutmempengaruhiperilakumereka[14].Kesimpulannya,penerapanmetodekualitatifdalam
penelitianiniyaituuntukmenggambarkansecaradeskriptifperangurudalam meningkatkan
kemampuanberbicaraanakberkebutuhankhususdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung.
PenelitianinidimulaipadabulanMeisampaibulanJunidalam kurunwaktu1bulan.Teknik
pengumpulandatadilakukanmelaluiprosesobservasi,wawancara,dandokumentasi[15]. Observasi
dilakukanuntukmengetahuidampakdariperanguruterhadapperkembanganberbicaraanak
berkebutuhankhususyaitustrategi-strategikhususyangditerapkandengansubjekyaitugurukelas
dananakautismedikelasB.Observasidalam penelitianinibersifatnon-partisipatifdalam artian
penelititidakterlibatdalamkegiatanmelainkanhanyamengamatisecaralangsungdilokasidengan
mencatathasilobservasi.Selanjutnyawawancara,wawancaradilaksanakanuntukmemperolehdata
yangakuratberupainformasimengenaianakberkebutuhankhusustersebutdarinarasumberdi
tempatpenelitian.Wawancaradilakukandengancaratanyajawabsecaralangsungantarapeneliti
dengan narasumberatau informan untuk mendapatkan informasidan dengan melakukan
wawancaradiharapkanbisamemperolehinformasiyangdidapatkandariguru[16].Dalampenelitian
ini,wawancaradilaksanakansecaralangsungmenggunakaninstrumenwawancarayangberisikan
daftar-daftarpertanyaan oleh penelitikepada subjek wawancara yaitu guru kelas B guna
memperoleh data yang berhubungan dengan peran guru dalam meningkatkan kemampuan
berbicaraanakberkebutuhankhususyaitustrategi-strategiefektifyangditerapkanolehgurudalam
menghadapianak berkebutuhan khusus yaitu dalam halkemampuan berbicara.Kemudian
dokumentasiuntukmemperolehdatamaupuninformasiselamaprosespenelitiandengancara
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mendokumentasikankegiatandalambentukfototanpamengungkapidentitassubjek(mengaburkan



wajahsubjek),subjekdokumentasidalampenelitianiniadalahgurukelasdananakautismedikelasB
TKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung.Keabsahandatadalam penelitianinidiperkuatmelalui
triangulasisumberdatauntukmendapatkandatadarisumberyangberbedadenganteknikyang
samauntukmengujikredibilitasdatamelaluipengecekandata[17].

Teknikanalisisdatadalam penelitianiniterdiridaripengumpulandata,reduksidata,penyajian
data,danpenarikankesimpulan[18].Analisisdatadisajikansecaratematikuntukmemudahkan
identifikasitemadanpolayangadapadadatapenelitian.Pengumpulandatadiperolehmelalui
wawancara,observasi,dandokumentasiyangtelahdilaksanakansebelumnya.Kemudianreduksi
data,reduksidataadalahprosesmerangkumyangmanapenelitimemilihhal-halpokok,fokuspada
hal-halpenting,dicaritemadanpolanyasehinggamemudahkanpenelitiuntukmemperoleh
gambaranyanglebihjelasdanmempermudahuntukmelakukanpengambilandataselanjutnya[19].
Reduksidata dilakukan dengan menyeleksidan penyederhanaan data yang diperoleh dari
wawancara,observasidan dokumentasilapangan terkaitperan guru dalam meningkatkan
kemampuanberbicaraanakberkebutuhankhususdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung.
Setelahdatadireduksi,tahapberikutnyayangdilakukanadalahmenyajikandatatersebut.Penyajian
datadalampenelitianiniyaituberupateksnaratif,datanaratifiniberupakutipanlangsungdarisubjek.
Dalam menyajikandata,penelitimemperhatikanprinsip-prinsipetikadenganmenjagakerahasiaan
identitassubjek.Kemudianlangkahterakhiryaitupenarikankesimpulan,penarikankesimpulan
adalahhasilanalisisyangdapatdigunakanuntukmengambiltindakandanmerupakanlangkah
keempatdalamanalisisdatadalampenelitiankualitatifsebagaipenyimpulanmaknadaridatayang
telahdisajikan[20].Penarikankesimpulandilakukanpenelitidenganmelakukananalisismendalam
dansistematisterhadapdatayangtelahdikumpulkandandisajikanuntukmenjawabpertanyaan
penelitiandanmemperolehpemahamanyangkonkritmengenaiperangurudalam meningkatkan
kemampuanberbicaraanakberkebutuhankhususdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung.
I.LHASILDANPEMBAHASAN

Penelitian inidilakukan diTK Aisyiyah BusanulAthfal1Krembung yang bertujuan untuk
mendeskripsikansecaramendalam mengenaiperangurudalam meningkatkankemampuan
berbicaraanakautismeklasik.Datadiperolehmelaluiinstrumenobservasi,wawancarayang
dianalisissecarakualitatifdandisajikandalam bentukdeskriptif,sertadokumentasiberupafoto
kegiatanpengembangankemampuanberbicaraanakautismeklasik.Datadalam penelitianini
dianalisismelaluipengumpulandata,reduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulansecara
tematik untuk mengidentifikasitema dan pola yang munculdaridata yang dikumpulkan.
Bersadarkanhasilobservasimendalam danwawancaraterstrukturyangdilakukandilingkungan
sekolahtersebut,ditemukanbahwagurumemainkanperansangatsignifikandalamperkembangan
kemampuanberbicaraanakautismeklasik.Gurutidakhanyaberfungsisebagaipengajar,tetapi
jugasebagaifasilitator,komunikator,motivator,sertamenciptakanlingkunganbelajaryanginklusif
dankondusifbagipesertadidikdengankebutuhankhusus.
A.PeranGurudalamMeningkatkanKemampuanBerbicaraAnakAutismeKlasik

Perangurudalam mendampingianakautismeklasiksangatdominandibandingdengananak
tanpakebutuhankhusus.Terutamadalam halpengembangankemampuanberbicara.Observasi
menunjukkan,guruberperansangatbaiksebagaifasilitator,komunikator,danmotivatorsertaguru
menciptakanlingkunganbelajaryanginklusifdankondusif.Denganpendekatanyangberpusatpada
anak,dapatmelatihkemampuanberbicaraanak,sehinggaanakmudahmemahamiinformasidan
menyampaikankeinginannyakepadaguru.Gurumenyatakan:”Kegiatanpembelajaransehari-hari
serupa,namunanakautismeklasikmendapatdampinganlebihintensif. Kamimenerapkanbeberapa
strategitambahanuntukpengembangankemampuanberbicaraanakagarperkembangannyasetara
dengananaktanpakebutuhankhusus”.

1. GuruSebagaiFasilitator, Komunikator,danMotivator

Perangurusebagaifasilitatorterlihatdalam penyediaanberagam sumberbelajaryangsesuai
minatdan kemampuan anak. Guru merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankanaspekkognitif,tetapijugasosialdanemosional.Melaluikegiatansepertibercerita,
bernyanyi,ataupermainankelompok,anakdiajakuntukberinteraksidanmeresponssecaraverbal
maupunnonverbal.Gurujugaberperansebagaikomunikatoryangaktifdenganmenciptakanpola
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komunikasiyangmudahdipahamiolehanakautismeklasik. Gurumenggunakanbahasatubuh,
ekspresiwajah,danintonasisuarayangkonsistenagaranaklebihmudahmengenalimaksud
komunikasi.Ketekunangurudalammengulangkataatauperintahdengannadayangramahdanjelas
sangatmembantuanakdalammemahamisertameresponsinstruksidenganlebihbaik.
Disisilain,gurujugamenjadimotivatoryangmemberikansemangatdandoronganpositifkepada
anak.Penguatanpositifberupapujian,hadiahkecil,ataupelukanringanseringkalidigunakanuntuk

menghargaiusahaanakdalam berkomunikasi.Halinimeningkatkankepercayaandirianakdan
mendorongmerekauntukmencobaberinteraksilebihlanjut.Kerjasamaantaragurudanorangtua



menjadifaktorpentingdalam keberhasilanprosespengembangankemampuanberbicaraanak
autismeklasik.GurukelasBmengatakan“kamirutinbertemudenganorangtuauntukmendiskusikan
perkembangananaksertamenyamakanmetodepembelajarandirumahdandisekolah”.Konsistensi
inimempercepatprosesadaptasianakterhadappolakomunikasiyangdiharapkan. TKAisyiyah
BustanulAthfal1Krembungjugamenciptakansuasanakelasyangmenyenangkandanmemberikan
penghargaanpositifsalahsatunyapadaanakautismeklasiksetiapkalianakmenunjukkankemajuan
dalamkomunikasi.

(Gambar1.GuruSebagaiFasilitator, Komunikator,danMotivator)
2.GuruMenciptakanLingkunganBelajaryanginklusifdanKondusif
Lingkunganbelajaryanginklusifdankondusifturutmendukungkeberhasilanstrategiyang
diterapkanguru.Ruangkelasyangtertatadenganbaik,minimdistraksi,sertajadwalkegiatanyang
terstrukturmembantuanakmerasalebihamandannyamanuntukberkomunikasi.GurukelasB
menyatakan“Setiapmemulaipembelajarandenganmenyapasiswasecarahangatdanpenuh
semangatdenganmenciptakannuansapositifyangberpengaruhpadaseluruhprosespembelajaran
sepertimembaca doa sehari-hari,bernyanyi,dan latihan konsentrasi’.Dengan menciptakan
lingkunganbelajaryangrileksdanaman,sepertimemberikebebasanmemilihtempatduduk,
kebebasanmemilihmejalipat,danmemastikansituasiyangsiapuntukmemulaipembelajaran,
dengantujuanagarkegiatanbelajarmengajarterlaksanadenganbaikdandapatditerimaolehanak.
Meskipundemikian,tantanganyangkomplekskerapdirasakanolehgurudalam membimbing
anakautismeklasik, karenagangguanspektrum autismemempengaruhikemampuankomunikasi
sosial,interaksi,danperilakuanaksepertiperubahanemosianakyangdipengaruhiolehkondisianak
padasaatdirumahyangmenjaditugasbesarbagigurudalamprosespembelajarandisekolah.Guru
kelasBmengatakan“Perubahanemosianakyangterbawadarirumahsaatberangkatsekolah
menjaditantangantersendiri”’. Tantanganselanjutnyaadalahkondisikesehatananak.Ketikaanak
sedang dalam kondisiyang tidaksehatsepertigangguanpencernaan,demam ringan,atau
gangguankesehatanlainnya,anakakanlebihsensitifdansulitmenerimastimulasi.Sehinggaguru
berkolaborasidenganorangtuauntukmenyesuaikanstrategiyangditerapkan.Kemudiantantangan
berikutnyaadalahketerbatasantenagapendidikkhususataugurupendampingkhusus(GPK),
minimnyapelatihanprofesionalyangberkelanjutan,sertaketerbatasansumberdayapembelajaran.
GurukelasB menyatakanbahwa“Guruharusmelakukanpenyesuaiansecaramandiritanpa
dukunganteknisyangmemadai”.Olehkarenaitu,perangurumenjadisangatpentingdalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman,terstruktur,dan mampu mengakomodasi
kebutuhanindividualsetiapsiswa.Guruyangmemilikipemahamanterhadapkarakteristikanak
autismeklasikakanlebihmudahdalammerancangstrategipembelajaranyangefektifdanfleksibel.
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(Gambar2.GuruMencipatakanLingkunganBelajaryanginklusifdanKondusif)
B.StrategiGurudalamMeningkatkanKemampuanBerbicaraAnakAutismeKlasik
Observasimenunjukkanbahwabeberapastrategiyangditerapkanolehguruadalahpendekatan
individualberupastrategipembelajaranyangdisesuaikandengankarakteristikanakautismeklasik.
Penyesuaianstrategipembelajaranpadaanakautismeklasikinibertujuangunamemastikan
perkembanganberbicarapadaanakautismeklasik.Anakautismeklasikinimempunyaikarakteristik
unikyangmempengaruhicaramerekamenerima,memproses,danmeresponinformasisehingga
pendekatanpembelajaranyangumum belum tentuefektif.Olehkarenaitu,gurumenyesuaikan
pendekatanpembelajaranbaikdarisegimetode,media,gayabelajar,dankebutuhanspesifikanak
antaralainAppliedBehaviourAnalysis(ABA),penggunaanmediavisualgambardanpenggunaan
alatbantukomunikasialternatif,danpembelajaranberbasispermainan(play-basedlearning).

1. AppliedBehaviourAnalysis(ABA)
Pendekataniniefektifsebagaisalahsatustrategidalammengembangkankemampuanberbicara
anakautismeklasikdisekolah.Berdasarkanpengamatan,anakmengikutiintervensiApplied
BehaviourAnalysis(ABA)secarakonsistensepertipengucapankata-katacontohpadasaatguru
mengajarkanhuruf Hijaiyahdenganmengucapkata“Ja,Ha".Padasaatpenerapan,guruakan
mengulang-ulangkatadikutigesturpengucapanyangperlahan-lahandenganvolumesuarayang
sedikitdikeraskan.Pengulangandalamkonteksiniadalahmembantumemperkuatpemahamandan
penggunaanbahasasecarafungsionalpadaanak.Gurumenyebutkanpentingnyapengulangan,
penggunaanmediavisual,dankomunikasisederhana.Penggunaanmediasepertigambardanalat
bantuvisualsangatmembantuanakdalam memahamidanmenirubahasayangdigunakanguru.
Hasilobservasimenunjukkanbahwakemampuanberbicaraanakautismeklasiksangatpositifdan
baikdalam pemilihankatayangtepat.Ketepatanpemilihankatayangsesuaidalam merespon
pertanyaanyangtepatpadaanakautismeklasikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung
menunjukkankemajuanyangsangatbaik. GurukelasBdalamsesiwawancaramengatakan“Anak
memahamikontekspertanyaanyangdiajukanolehguruatautemansebayanya,kemudianmampu
merespon dengan kata-kata yang tepatdan relevan.Proses inisecara bertahap melalui



pembelajaranyangterstruktur,dimanagurumemberistimulusvisualyangmendoronganakuntuk
berlatihmerespondengankatayangsesuai’.Denganbimbinganyangkonsisten,anakterlihat
percayadiriuntukmengungkapkan pendapatnya.Guru memberikan ruang bagianakuntuk
mencobaberbagaikatayangmungkinsesuaidenganpertanyaan,kemudianmenguatkanrespon
yangtepatdenganpujianatauaktivitasyangmenyenangkan.
PendekatanAppliedBehaviourAnalysis(ABA)yangditerapkanterbuktimenjadimetodeyang
efektifSebagaimanadikuatkandaripenelitiansebelumnyayangmenegaskanbahwapendekatan
AppliedBehaviourAnalysis(ABA)merupakansalahsatustrategiyangmemanfaatkanprinsip-prinsip
perilakuuntukmerubahdanmeningkatkanbicaraanakautismeklasikdanpendekataniniberfokus
padapemberianinstruksiyangtegassertamemanfaatkanpenguatanpositif[21].
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(Gambar3.PenerapanStrategiAppliedBehaviourAnalysis(ABA))
2.PenggunaanMediaVisualGambardanPenggunaanAlatBantuKomunikasiAlternatif
Anakdenganautismeklasikseringkalikesulitandalam memahamimaupunmenyampaikan
keinginginannyayangmenyebabkananakmengalamikecemasan.Penggunaanmediavisualdan
alatbantukomunikasiaternatifsangatpentingdalammendukungpemahamananakdenganautisme
klasik terutama dalam perkembangan kemampuan berbicara.Guru kelas B mengatakan
“Pembentukanfrasadanklausayangtepatpadaanakterlihatsangatbaik.Anakmampumerangkai
katamenjadifrasasederhanayangsesuaisepertimenyebutkanbenda-bendayangadadisekitarnya
ataumenyebutkankeinginannya”.Halinimenjadidasarpentingbagianakuntukmembangun
komunikasiyanglebihlengkapdanterstruktur. Anakjugamampuuntukmembuatklausasederhana
sebagaijawabanataspertanyaanyangdiajukanolehguru.Contohketikagurubertanya“Adikmau
apa?”’(gurumenunjukbeberapagambar),anakmampumerespon(menunjukgambartoilet)dikuti
kata“Adikmautoilet”.Keberhasilaninidiperolehmelaluipendekatanyangpenuhkesabarandan
penguatanpositifyangmembuatanakmerasanyamanuntukmencobaberbagaipolakalimat.
Keberhasilanpadaaspekinimerupakanperkembanganketerampilanberbicaraanakyangmenjadi
pondasipentingdalamberkomunikasidanberinteraksidenganlingkungansekitar.
Pendeketanvisualdapatmembantumerekamemahamiataumenyampaikaninformasidengan
lebihkonkret.GurukelasB menambahkan“Meskipunanakmampuberbicaradenganbaik,
terkadang kondisikrusialtertentu sepertimenahan buang airmembuatanak sedikitsulit
mengutarakanpadaguru,sehinggaguruharusmemahamitanda-tandapadaanakyangbiasanya
terlihatdarisikapdiamnya”.Sebagaicontoh,dalam salahsatukasusyangdiamati,anakautisme
klasikinimengalamikesulitandalam menyampaikankeinginannyasecaraverbalkarenakondisi
kehausanyangmengakibatkansuasanahatianaksedikitemosional. Gurukemudianmenggunakan
papandengangambar-gambarsederhanauntukmembantuanakdalam menyebutkankebutuhan
dasarsepertimakan,minum,atauinginpergikekamarmandi.Beberapasaatkemudian,anakmulai
mampumenyuarakanbeberapakatasecaraspontan“minum,minum”(sambilmenunjukgambar
minum),yangkemudiandikembangkanmenjadikalimatpendek“mauminum,iyaadikmauminum”.
Daripenerapanmediavisualgambardanpenggunaanalatbantukomunikasialternatiftersebutdapat
dilihatbahwaadaefektivitaspendekatanpadacaraanakuntukmenyampaikankebutuhandan
keinginannyamelaluigambar.Penggunaanmediavisualgambardanpenggunaanalatbantu
komunikasialternatifinipastinyadisesuaikanolehgurusesuaidengankondisianakautismeklasik
yaitumediagambaryangdigunakanadalahgambaryangrealistisatausesuaidengankenyataan
yangadadirumahdengandisekolah(berupagambarnyatadariobjek)untukmenghindarianak
mengalamikesulitanmemahami.
Penggunaanmediavisualdanalatbantukomunikasimembantuanakdenganautismeklasik
untukmemahamiinformasidanmenyampaikankebutuhannyasecaralebihkonkritdanterstruktur,
halinisejalandenganpenelitiansebelumnyayangmenunjukkanbahwakemampuanbahasaanak
autismeklasiksebelumpenerapanmediavisual,anakhanyamampumenyebutkan2katawalaupun
tidakbenarsehinggaanakmasukdalam kategoritidakmampudengannilaibelum berkembang.
Setelahpenerapanmediavisualanakmampumenyebutkan8katadenganbenarsehinggaanak
masukdalamkategorisangatmampudengannilaisangatbaik[22].

Page|9

Copyright©UniversitasMuhammadiyahSidoarjo. Thisisanopen-accessarticledistributedunderthetermsoftheCreativeCommonsAtribution
License(CCBY).Theuse,distributionorreproductioninotherforumsispermited,providedtheoriginalauthor(s)andthecopyright
owner(s)arecreditedandthattheoriginalpublicationinthisjournaliscited,inaccordancewithacceptedacademicpractice.Nouse,
distributionorreproductionispermitedwhichdoesnotcomplywiththeseterms.
(Gambar4.PenggunaanMediaVisualGambardanPenggunaanAlatBantuKomunikasiAlternatif)
3.MetodePembelajaranBerbasisPermainan(Play-BasedLearning)
Metodepembelajaranberbasispermainan(play-basedlearning)yangditerapkanefektifdalam
meningkatkanperhatiandanpartisipasianakautismeklasikdalam pengembangankemampuan



berbicara.Melaluimetodeini,anakdiajakbelajarsambilbermainuntukmenciptakansuasanabelajar
yangmenyenangkandanmendoronganakuntukaktifberbicaraatauberinteraksidenganteman-
temannyadikelas.Perkembangansangatbaikpadaaspekperluasankosakatayangtepatpadaanak
autismeklasikmenjadisalahsatupencapaianyangmenggembirakan.“Anakmampumengenaldan
menggunakankosakatabaruyangrelevandengankehidupansehari-harianak,contohmenyebutkan
namabenda,warna,danhewan.Lebihdariitu,anaksangatbaikpadapenggunaankosakatabaru
dalam konteksyangsesuai,sepertimenyebutkanbendayangdinginkanataudimintaolehguru,
mengekspresikan emosi,dan menjawab pertanyaan sederhana’ujarguru kelas B.Guru
menggunakanberbagaimetodesepertimediagambardanpermainaninteraktifpadakegiatan(play
basedlearning)untukmembantuanakmengenalkata-katabaru.Gurusecarakonsistenmemberikan
pujiandanpenguatanpositifsetiapkalianakmenggunakankosakatabaru,yangmembuatmereka
merasatermotivasiuntukterusmencoba. Padapendekatanini,penerapandilakukansecara
menyeluruhdengananaktanpakebutuhankhusus.Darihasilpenagamatan,pembelajaranberbasis
permainan(play-basedlearning)yangditerapkanberupapermainanedukatif. Gurumenunjukkan
beberapagambarbenda-bendayang adadikelasyang dikelas,kemudiangurumemberi
pertanyaanpadaanak“Gambarapayayangditunjukolehbuguru?” ketikaanakmenjawab“Pensil”
guruakanmemberiperintah“Oke,sekarangadikcaripensilyangadadikelasya”,anakkemudian
mengikutiperintahguruuntukmencaripensilyangadadikelas.Ketikaanakberhasilmenemukan
pensil,gurukembalimemberipertanyaanpadaanak“Apayanamabendayangadikpegang?”,
kemudiananakmenjawab“Pensil,pensilbu”dantidaklupagurumemberiafirmasipositifpadaanak
ataskeberhasilannyadenganmengucapkata“Pintar,goodjob”sambilmengajaktemanlainnya
bertepuktangansebagaibentukapresiasi.
Metodepembelajaranberbasispermainan(play-basedlearning)yangditerapkanmerupakan
salahsatumetodeyangberfokuspadapengembangankemampuanberbicara.Hasilinikonsisten
sepertipada penelitian sebelumnya mengenaipentingnya penerapan pembelajaran berbasis
bermain(play-basedlearning)dalam komunikasianakautismeklasikyangberisigabunganantara
permainandanpendidikanpedagogi.Denganpembelajaranberbasisbermain(play-basedlearning),
tidakhanyakemampuanberbicaranyasajayangdapatberkembangtetapiaspeklainnyaseperti
sosialemosionaldankinestetikanakjugaakanikutkerkembang.Pembelajaraniniberputardisekitar
anakdanmenekankanperkembangan,minat,dankemampuananakmelaluikegiatanpendidikan
yangmenarikdansesuaitahapperkembangananak.Dalam halinigurumenciptakanlingkungan
anakusiadinidimanapermainandimulai,diarahkan,dandidukungolehanak-anaknormaldanguru
yangberfungsisebagaikonteksutamadidalamperkembanganmereka.Dengandemikian,praktik
yangbaikdalampendidikananakusiadinisecaraumum[23].
Denganketerlibatanlangsungdalamaktivitasbermainsambilbelajartersebut,anakautismeklasik
dapatmengekspresikanidesecaraverbaldanmembentuksuasanahatiyangpositifdanmampu
mengembangkankepercayaandiridankemampuanberbicaranya.Daripermainanyangterstruktur
dandidampingiolehguru,anakautismeklasikdapatbelajaruntukmendengar,merespon,dan
berkomunikasidenganefektifdisegalasituasi.Dengandemikian,pendekatanmetodepembelajaran
berbasispermainan(play-basedlearning)yangditerapkangurutidakhanyamemperkuataspek
linguistikatauaspekkemampuanberbicarasaja,akantetapijugamemberidukunganpada
perkembanganaspeksosiallainnya.
Daripenerapanbebrapastrategitersebut,terdapatrespondanperubahanyangpositifdalam

10|Page
Copyright©UniversitasMuhammadiyahSidoarjo.Thisisanopen-accessarticledistributedunderthetermsoftheCreativeCommonsAtribution
License(CCBY).Theuse,distributionorreproductioninotherforumsispermited, providedtheoriginalauthor(s)andthecopyrightowner(s)are
creditedandthattheoriginalpublicationinthisjournaliscited,inaccordancewithacceptedacademicpractice.Nouse,distributionor
reproductionispermitedwhichdoesnotcomplywiththeseterms.
kemampuanberbicaraanakautismeklasiksetelahstrategiditerapkansecarakonsisten.GurukelasB
menyatakan“SaatdikelasA,anakmasihdalamtahapadaptasidenganresponyangcenderungdiam.

Namun dengan kesabaran dan kekonsistenan dalam menerapkan pendekatan,anak mulai
menunjukkanprogressyaitumampuberbicaradenganmenggunakanduasampaitigakatadengan
baik”.Kemudiandilihatdarihasilobservasiyangdilakukanmenunjukkanbahwakemampuan
berbicaraanaktersebutsesuaidenganpernyataangurukelasByangterlihatdarisangatbaiknya
kemampuanberbicaraanaktersebut. GurukelasBmenambahkan“Strategiyangditerapkanpada

anakterlihatsemakin efektifdan menunjukkan keberhasilan dilihatketika anakdikelasB,
kemampuanberbicaraanakmenunjukkanperkembanganyangmemuaskan.Anakmampuberbicara
satukalimatdenganbaikdanbersosialisasiaktifdengantemanataugurusepertimeresponperintah,
mampumanyanggupipertanyaan,danmampumenyampaikankebutuhannya”.Perkembanganini
menunjukkanbahwaanakberkebutuhankhususautismeklasikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1
Krembungmemilikipotensidankemampuanyangluarbiasadalamberkomunikasidanberinteraksi
denganlingkungansekitarnya.

(Gambar5.PenerapanMetodePembelajaranBerbasisPermainan(play-basedlearning))

VI.SIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitianyang dilakukan,dapatdisimpulkanbahwaperangurudalam
meningkatkankemampuanberbicaraanakautismeklasikdiTKAisyiyahBustanulAthfal1Krembung



sangatsignifikan.Gurutidakhanyamenjalankanperansebagaipengajar,tetapijugasebagai
fasilitator,komunikator,motivatordanaktifmenciptakanlingkunganbelajaryanginklusifdankondusif.
Gurumembimbinganakdenganpendekatanyangsabar,intensif,sertamenjalinkerjasamayang
eratdenganorangtuauntukmemastikankesinambunganstrategipembelajarandirumahdandi
sekolah.Strategiyangditerapkangurudalam meningkatkankemampuanberbicaraanakautisme
klasikmeliputiApplied BehaviourAnalysis(ABA)yang digunakanuntukmembentukperilaku
komunikasimelaluipengulangandanpenguatanpositif, kemudianpenggunaanmediavisualdanalat
bantukomunikasialternatifyangmemudahkananakmenyampaikankeinginannyadanmemahami
instruksisecarakonkret,sertametodepembelajaranberbasispermainan(play-basedlearning)yang
mendoronganakuntukberinteraksisecaraverbaldalamsuasanabelajaryangmenyenangkandan
tidakkaku.

Strategi-strategitersebutterbuktiefektifdalam mengembangkankemampuanberbicaraanak,
baikdalamhalpemilihankata,pembentukanfrasadanklausa,hinggapartisipasidalampercakapan.
Halinimenunjukkanbahwakeberhasilanpeningkatankemampuanberbicaratidaklepasdari
ketekunangurudalam menerapkanstrategi.Meskipunterdapattantangansepertifluktuasiemosi
anak,kondisikesehatan,danketerbatasanlainnya,gurumampumenyesuaikanpendekatansecara
fleksibel. Denganmenciptakansuasanabelajaryangpositifdanresponsif,guruberhasilmembuka
ruang bagianakuntukberekspresidanberinteraksisecaraverbal,sehinggaperkembangan
kemampuanberbicaraanakdenganautismeklasikinidapatterwujudsecaraalamidanbermakna.
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